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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui secara lebih mendalam terkait kinerja BMT Barokah
Abdussalam yang turut andil dalam mendukung kesejahteraan santri ditinjau dari layanan
dan pemanfaatan produk serta desain produk pada BMT. Sampel yang digunakan ialah santri
yang berada di pondok pesantren berdasarkan ketentuan metode pengambilan sampel Issac
and Michael dengan  menggunakan teknik Purposive Random Sampling dengan
menyebarkan kuesioner kepada 205 santri. Adapun analisis data yang digunakan ialah
Structural Equation Modelling (SEM). Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja
memiliki pengaruh positif terhadap kesejahteraan santri di pondok. Kinerja memiliki
pengaruh positif terhadap produk BMT. Produk memiliki pengaruh positif kesejahteraan
santri. Hasil tersebut juga didukung oleh perolehan nilai antar konstruk yang memiliki nilai
yang positif dan signifikan.

Kata kunci: Kinerja LKMS, Produk, Kesejahteraan, Pondok pesantren
ABSTRACT

The study aimed to find out more in depth the performance of BMT Barokah Abdussalam
who contributed in supporting the welfare of santris in terms of services and product
utilization and product design at BMT. The sample used was the santris who were life at the
boarding school Abdussalam based on the provisions of the Issac and Michael sampling
method using Purposive Random Sampling technique by distributing questionnaires to 205
santris. The data analysis used is Structural Equation Modeling (SEM). The results in this
study indicate that performance has a positive influence on the welfare of students in the
cottage. Performance has a positive influence on BMT products. Products have a positive
influence on students' welfare. These results are also supported by the acquisition of values
between constructs that have positive and significant value.
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42 | Hsanatulahwal, et. al

Kinerja LKMS

Hasanatulahwal. 2019. Kinerja Lembaga Keuangan Mikro Syariah Dalam Meningkatkan
Kesejahetraan Santri (Studi Pondok Pesantren Salary Abdussalam). Jurnal Syarikah 5

(1): 31-39.
PENDAHULUAN Salah satu upaya dalam
_ meningkatkan kesejahteraan ialah
Kesejahteraan merupakan salah satu
melakukan pemberdayaan kepada

komponen yang menjadi tolok ukur paling
utama selain komponen pembangunan
untuk melihat tingkat kelayakan dari
kehidupan yang ada pada lapisan
masyarakat. Ukuran tersebut dapat dilihat
dari tingkat kesehatan, perekonomian dan
komponen lain yang dimiliki oleh
masyarakat, secara harfiah kesejahteraan
dapat dilihat dari kelayakan dan materi
yang dimiliki oleh masyarakat diukur
melalui tingkat pertumbuhan ekonomi dan
juga pendapatan mereka (Artana Yasa &
Arka, 2015: 63). Namun menurut Pratama
dan Mandala (Widyastuti, 2012: 2) tingkat
kesejahteraan, tidak hanya  diukur
berdasarkan materi saja, seperti halnya
tingkat perekonomian masyarakat akan
tetapi juga dapat diukur berdasarkan
tingkat pendidikan dan kebahagiaan yang
dirasakan oleh masyarakat. Berdasarkan
data yang disajikan oleh BPS pada tahun
2017 tingkat Kkebahagiaan masyarakat
Indonesia sebesar 70,69% pada skala 0-
100, angka ini mengalami peningkatan dari
pada tahun 2014 lalu yakni sebesar 68,28%
(BPS, 2017: 192).

Adapun indikator yang menjadi tolok

ukur kesejahteraan masyarakat yang
ditentukan oleh pemerintah meliputi:
jumlah penduduk, gizi, kesehatan,
pendidikan, tenaga kerja, konsumsi

masyarakat, perumahan atau tempat tinggal
juga mencakup lingkungan sekitar, tingkat
kemiskinan dan indikator lain yang dinilai
dapat mencerminkan kualitas hidup yang
dimiliki masyarakat (BPS, 2016: 102), salah
satunya ialah indikator kebahagiaan yang
ditambahkan oleh BPS pada tahun 2017.

masyarakat, baik dalam hal sosial ataupun
ekonomi yang memiliki banyak pengaruh

dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat (Prabowo, 2015: 182).
Pendirian =~ LKMS ialah  untuk

mewujudkan konsep Magqgashid Syariah di
tengah-tengah  kehidupan masyarakat,
sehingga falah yang juga menjadi salahsatu
tujuan dasar ekonomi syariahpun dapat
tercapai (R.AY Prasetya & S. Herianingrum,
2016: 253). LKMS dalam
perkembangannya sebagai lembaga
keuangan mikro non-bank mempunyai
sepak terjang yang berperan penting dalam
kehidupan  masyarakat, salahsatunya
dengan turut andil dalam meningkatkan
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
masyarakat yang umumnya memiliki
kendala dalam peningkatan modal usaha
yang relatif kecil (Kara, 2013: 316), dengan
menawarkan sistem dan juga produk yang
diharapkan dapat membantu memudahkan
masyarakat, dalam melakukan transakasi
atau berwirausaha dalam skala kecil dan
menengah yang umumnya masih sulit
dilakukan oleh lembaga perbankan syariah
(Alhifni & Huda, 2015: 598 ; Mi'raj & H.R,
2015: 858 ; Gina & Effendi, 2015: 34).
Pemanfaatan LKMS tidak hanya
diperuntukkan bagi masyarakat tertentu
saja seperti halnya dalam mengembangkan
UMKM, akan tetapi juga diperuntukkan

untuk masyarakat umum, contohnya
seperti memanfaatkan potensi LKMS
terhadap lembaga Pondok Pesantren,

Abidah (2013: 109). Hal tersebut dinilai
akan berdampak bagi santri yang juga
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menjadi bagian dari masyarakat yang
memiliki hak akan kesejahteraan sehingga
dapat meningkat.

Ada beberapa Pondok Pesantren
yang sudah bekerjasama dengan LKMS
(BMT) salah satunya ialah kerjasama yang
terjalin antara Pondok Pesantren Salafy
Abdussalam  dengan BMT  Barokah
Abdussalam,dengan  adanya lembaga
keuangan mikro syariah dalam lingkungan
pesantren diharapkan dapat memberikan
manfaat  sekaligus menjadi  wadah
kreatifitas bagi para santri. Selain melihat
dan merasakan secara langsung praktek-
praktek aktifitas ekonomi yang sesuai
syariah, lembaga keuangan mikro syariah
juga dapat mendukung para santri dalam
mengelola dan mengatur pola keuangan
selama berada di pesantren.

MATERI DAN METODE

KINERJA LKMS

Menurut teori yang telah dipaparkan
oleh Richard Schechner (1994: 30) kinerja
merupakan sekumpulan aktifitas yang
dikerjakan baik oleh individu ataupun
kelompok orang wuntuk kepentingan
individu atau kelompok lain, pendapat ini
sejalan dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Colquitt & dkk (2009:
37), dimana Kkinerja dipandang sebagai
prestasi kerja yang terdiri dari kumpulan
nilai-nilai yang turut andil dalam
tercapainya tujuan suatu kelompok atau
perusahaan baik dalam konteks baik
ataupun buruk (Pramono, 2014: 116).
Sedangan LKMS LKMS yang dalam hal ini
BMT (Baitul Maal Wat Tamwil) secara
umum disebut sebagai suatu lembaga unit
keuangan ekonomi syariah yang cenderung
melayani dan menawarkan produk syariah
yang berbasis pada transaksi-transaksi
mikro dari kecil sampai menengah
(Kuncoro & Husnurrosyidah, 2017: 65).
Menurut Hertanto (Muttaqin, 2012: 37)

menyatakan bahwa Baitul Maal merupakan

sebuah lembaga yang secara fungsi
merupakan lembaga penghimpun dana
untuk  disalurkan  kembali  kepada

masyarakat dalam bentuk zakat, infaq juga
shadaqah, Sedangkan Baitul Tamwil secara
fungsi dapat diartikan sebagai lembaga
yang dapat mengembangkan harta malalui
sistem bagi hasil, margin dan lainnya. Ada
beberapa indikator yang dipilih untuk dapat
menggambarkan besaran kinerja yang ada
di LKMS diantaranya adalah:
1. Margin pembiayaan murabahah

Margin merupakan sesuatu yang di
peroleh dari selisih harga jual yang dikurangi
dengan harga pokok pada saat transakasi
yang dilakukan oleh kedua pihak yang
didasarkan pada prinsip keadilan, (Fidyah,
2017: 21). Besaran margin juga mempunyai
pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap minat nasabah dalam
menggunakan produk murabahah. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa besaran margin
dapat menigkatkan minat masyarakat dalam
memanfaatkan jasa dan fasilitas yang
ditawarkan oleh BMT (Wulandari 2017: 73).
2. Bagi hasil pembiayaan mudharabah

Pembiayaan mudharabah merupakan
pembiayaan yang berisi transaksi antara
mudharib (pengelola dana) dan shahibul
maal (pemilik dana). Dengan adanya
pembiayaan mudharabah ini bagi hasil
diterapkan sebagai buah dari keuntungan
yang diperoleh melalui usaha yang dilakukan
oleh lembaga. Pada umumnya besaran basil
ditentukan berdasarkan kesepakatan antara
kedua pihak (AC, 2015: 32).
3. Waktu pemerosesan

Waktu pemrosesan merupakan salah
satu indikator yang menentukan penjualan
produk bagi lembaga, hal ini disebabkan
karena pengaruh langsung dari waktu
pemrosesan dengan efisiensi yang dirasakan
oleh konsumen sehingga dapat memberikan
kepuasan kepada para konsumen atau
anggota. Efisiensi menurut Mardismo (2009:
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132) ialah proses operasional yang berkaitan
erat dengan suatu produktifitas (Sumenge,

2013:76).
4. Kemudahan pelayanan
Pelayanan = merupakan indikator

penentu yang dapat mempengaruhi calon
konsumen dalam menentukan pembelian
produk. Tersedianya pelayanan yang mudah
akan membuat calon konsumen lebih
percaya dan yakin untuk menggunakan jasa
atau produk yang ditawarkan oleh lembaga.
Bahkan Gilber dkk (2004) menyatakan
bahwa kualitas layanan memiliki pengaruh
terhadap kinerja keuangan suatu
lembaga/perusahaan (Aryani & Rosinta,
2010: 115), hal tesebut juga sejalan dengan
hasil penelitian (Saidani & Arifin, 2012: 21)
yang mengemukakan bahwa kualitas
layanan akan mempengaruhi kepuasan
konsumen, sehingga akan menyebabkan
loyalitas konsumen menjadi lebih baik.

5. Keaktifan anggota.

Anggota merupakan salah satu pilar
dalam operasional BMT, partisipasi anggota
dalam memanfaatkan produk yang ada di
BMT menurut Yuliani dkk (2017: 111)
anggota dapat mempengaruhi tingkat
kinerja BMT menjadi lebih baik. Salah satu
partisipasi yang dinilai dapat meningkatkan
kinerja BMT ialah pemanfaatan produk
simpanan yang dinilai dapat meningkatkan
modal BMT.

KESEJAHTERAAN

Kesejahteraan masyarakat atau yang
lebih dikenal dengan kesejahteraan sosial
menurut Dwi Heru Sukoco (1995)
merupakan pelaksanaan beberapa kegiatan
yang  terkait = dengan kepentingan
masyarakat yang berperan secara langsung
untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat baik dalam peningkatan SDM
maupun peningkatan kualitas hidup
masyarakat (Luthfi, 2013: 4).

Bainus dkk (2015: 4) memaparkan
ada tiga konsep untuk menggambarkan
sebuah kesejahteraan, yaitu:

Kinerja LKMS

1. Kesejahteraan secara umum merupakan
suatu keadaan yang memiliki
keterkaitan dengan kebahagiaan dan
kemakmuran.

2. Memandang  kesejahteraan  secara
spritual dimana Islam mengharuskan
landasan konsep kesejahteraan
didasarkan kepada Al-Quran sehingga
dapat mencapai falah.

3. Mengukur kesejahteraan dari kualitas
hidup masyarakat baik secara materi
ataupun non materi.

Berdasarkan konsep di atas ada
beberapa indikator yang dipilih untuk dapat
menggambarkan kesejahteraan yang ada di
Pondok Pesantren diantaranya ialah:

1. Kesehatan

WHO (2008) menyatakan kesehatan
merupakan  pencerminan  dari  segi
fisikmaupun mental yang tidak mengalami
kondisi sakit atau lemah (Chamidah, 2010:
64).

2. Pendidikan

Menurut (BPS, 2003) pendidikan
merupakan modal atau investasi yang dapat
meningkatkan kesejahteraan seseorang
pada masa yang akan datang (Maulidah &
Seojoto, 2015: 229).

3. Keamanan

Collins (2005) menyatakan bahwa
keamanan merupakan wujud nyata dari
adanya keadilan sosial dan terbentuknya
kesejahteraan ekonomi, sedangkan menurut
Critical Scurity Studies keamanan akan
terbentuk apabila masyarakat dapat
merasakan adanya rasa bebas dari rasa
takut dan kemiskinan (Susetyo, 2008: 3).

4. Kebahagiaan

Menurut salah satu penggugah aliran
psikologi positif yakni Slegman (2002)
menyatakan bahwa kebahagiaan
merupakan kompenen dari muatan emosi
yang ada dalam suatu individu saat
melakukan kegitatan yang bersifat positif
(Anggoro & Widhiarso, 2010: 177).
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5. IPM

[PM (Indeks Pembangunan Manusia)
merupakan salah satu indikator penting
mengukur pencapaian yang diperoleh
terkait upaya dalam meningkatkan kualitas
hidup masyarakat.
PRODUK

Menurut Philip Kotler & Garry
Amstrong (2001: 346) produk merupakan
wujud dari sesuatu yang ingin dipasarkan
oleh produsen terdiri dari barang atau jasa
baik yang Dbersifat tangibel maupun
intangibel hal ini juga sejalan dengan
produk-produk yang ada di BMT, dimana
produk tidak semata-mata hanya bersifat
maaliyah akan tetapi juga berbentuk
tabarru’ (Alhifni & Huda, 2015: 599).

Variasi produk menurut Deschamps
(1999: 35) merupakan faktor yang sangat
penting, menurutnya variasi produk
termasuk salah satu cara untuk memberikan
service yang maksimal kepada konsumen,
dengan cara memberikan banyak pilihan
sehingga konsumen berkesempatan untuk
memilih produk yang paling sesuai dengan
keinginannya, selain itu variasi produk BMT
dapat diukur dengan melihat variasi produk
yang sudah ditawarkan oleh pihak BMT dan
menyesuaikannnya dengan kebutuhan
lingkungan dan juga masyrakat sekitar
(Luviana, 2014: 10). Ada beberapa produk
yang dijadikan sebagai penggambaran untuk
dapat mengukur kinerja LKMS diantaranya
ialah produk simpanan syariah, simpanan

pendidikan, simpanan hari raya,
pembiayaan mudharabah, pembiayaan
murabahah.

PONDOK PESANTREN

Berdasarkan UUD No. 55 tahun 2007
pasal 6 ayat 1 maka Pondok Pesantren
merupakan  sebuah  lembaga  yang
menyelenggarakan pendidikannya dengan
tujuan dapat mendidik dan mengajak para
generasi bangsa untuk menanamkan
keimanan dan juga ketagwaan kepada sang
maha pencipta yakni Allah SWT, selain itu

tujuan pembentukan pondok pesantren juga
untuk membentuk generasi yang berakhlaq,
berilmu serta memiliki kemampuan dengan
maksud agar generasi dapat membantu
menciptakan masyarakat Islami dengan
memanfaatkan kecakapan dan juga
pengetahun-pengetahuan lainnya (Hamid,
2017: 46). Pondok Pesantren sangat erat
kaitannya dengan santri, menurut Hidayat
(2016: 387) Santri merupakan kata sebutan
untuk orang yang baik dan nilai taat pada
agama dan menjauhi larangannya. Adapun
asal usul dari penggunaan kata santri dalam
menggambarkan komunitas tersebut dapat
didefinisikan berdasarkan dua pandangan,
pertama: kata santri berasal dari bahasa
Sanskerta yang artinya mengetahui akan
huruf kedua: berasal dari kata Jawa “cantrik”
yakni seseorang yang mengikuti langkah
sang guru kemanapun melangkah baik pergi
ke suatu tempat ataupun tinggal di suatu
tempat dengan tujuan dapat memperoleh
suatu ilmu dari sang guru.
Metode dan Sumber Data

Penelitian ini dilakukan di Pondok
Pesantren Salafy Abdussalam untuk melihat
pengaruh  kinerja =~ LKMS  terhadap
kesejahteraan santri dengan menggunakan
metode modelpersamaan struktural
(SEM/Structural ~ Equation = Modeling).
Adapun jumlah sampel yang diambil ialah
berdasarkan metode Issac and Michael,
dimana besaran sampel ditentukan oleh
besaran populasi dan besaran eror yang
digunakan, dimana N=500 serta a=5% maka
n=205. Sedangkan jenis data yang
digunakan ialah data primer dengan metode
non-Probability sampling menggunakan

teknik penyebaran Kkuesioner kepada
responden.
Ada beberapa ketentuan dalam

menentukan sampel:

1. Santri sudah memanfaatkan tabungan
yang ada di LKMS

2. Santri dapat memahami dan memberi
jawaban berdasarkan option yang sudah
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disediakan dalam penelitian ini, terkait
dengan syarat kedua ini penulis memilih
santri yang sudah dduk di bangku SMA
karena dinilai sudah memahami dan

dapat memberikan jawaban yang
objektif.

Metode Analisis Data

Adapun metode yang digunakan dalam

menganalisis data ialah metode skala likert
yang bertujuan untuk menganalisis perolehan
kuesioner dari sebaran jawaban yang diperoleh
dari responden, vyaitu skala yang dapat
digunakan untuk menilai sikap, kesetujuan atau
ketidaksetujuan seseorang terhadap berbagai
pertanyaan yang berkaitan dengan obyek
tertentu (Hermawan, 2005: 132) dimulai dari
poin 1 (satu) sangat tidak setuju sampai dengan
poin 5 (lima) sangat setuju.

Tahap dalam pengujian SEM antara lain
ialah:  spesifikasi model, identifikasi
kemudian uji model dan signifikasi
berdasarkan nilai Chi-square, Goodness of fit
index (GOF), adjusted goodness of fit index
(AGFI), roat mean residual (RMSR). Uji
signifikasi dapat dilihat dari perbandingan
antara nilai t hitung /Cr dengan batas nilai
kritisnya berdasarkan persamaan a=5%.
Jika nilai Cr 2 nilai kritisnya maka signifikan,
namun sebaliknya jika nilai Cr < nilai
kritisnya maka tidak signifikan (Hafidloh,
2015:10).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif Responden

Deskriptif responden menjelaskan
pertanyaan yang diajukan mengenai
informasi jenis kelamin, wusia, tingkat
pendidikan, masa pesantren, produk yang
dimiliki atau dimanfaatkan responden.
Jumlah responden dari penelitian ini adalah
205 santri yang berada di Pondok Pesantren

Abdussalam, selanjutnya penulis akan
menjelaskan mengenai karakteristik
responden dari pembahasan sebagai

berikut:

Kinerja LKMS

Berdasarkan 205 kuesioner yang
disebarkan pada responden, semua santri
yang mengisi kuesioner ini adalah laki-laki
dengan jumlah 125 orang dan perempuan
dengan jumlah 80 orang dengan usia 15-20
tahun sebanyak 160 santri, sedangkan
responden dengan usia 21-25 sebanyak 45
santri. Adapun latar belakang pendidikan
responden rata-rata masih duduk di Sekolah
Menengah Atas (SMA) sebanyak 155 santri,
dan santri yang sudah Ilulus sekolah
sebanyak 45 orang.

Berdasarkan 205 kuesioner yang
disebarkan, hasil yang diperoleh, masa
pesantren didominasi santri yang memiliki
masa pesantren 1 tahun sebanyak 35 orang,
2 tahun 36 orang, 3 tahun 26 orang, 4 tahun
27 orang, 5 tahun 25 orang, 6 tahun 28
orang, 7 tahun 21 orang dan 8 tahun 7 orang
santri. Berdasarkan 205 kuesioner yang
disebarkan, hasil yang diperoleh adalah
santri atau responden yang terdiri dari
produk wadiah sebanyak 108 santri,
pendidikan 73 santri, deposito 1 tahun
sebanyak 10 orang dan simpanan hari raya
sebanyak 14 orang santri.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Pengujian validitas dan reliabilitas
dilakukan untuk mengetahui ketepatan
setiap pertanyaan yang ada didalam
kuesioner, sedangkan pengujian reliabilitas
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
hasil suatu pengukuran dapat dipercaya.
Adapun tinggi atau rendahnya reliabilitas
dapat dilihat dari koefisien korelasi antara
skor pada dua tes pararel yang dikenakan
pada sekelompok individu yang menjadi
sampel. Menurut putra dkk (2014: 178).
Dasar pengambilan keputusan dalam
metode ini adalah jika alfa cronbach’s <0,60
maka konstruk tersebut dikategorikan
kurang andal-cukup andal, dan sebaliknya
jika alfa cronbach’s >0,60 maka konstruk
dapat dikategorikan andal-sangat andal.
Berikut adalah hasil uji reliabilitas dan
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validitas yang dihasilkan dalam penelitian
ini ialah sebagai berikut:

Tabel 1
Uji Validitas dan Reliablitas
Indikator | Cronbach’s | Corrected Item-
Alpha Total Correlation

KL1 ,685 ,307

KL2 ,682 ,216

KL3 ,674 ,372

KL4 ,676 ,354

KL5 ,686 277

PL1 ,687 ,268

PL2 ,689 ,252

PL3 ,698 , 184

PL4 ,673 ,278

PL5 ,673 ,377

KS1 ,683 ,305

KS2 ,680 ,334

KS3 ,688 ,287

KS4 ,685 ,336

KS5 ,680 ,293

Total ,706

Sumber: Data kuesioner diolah, 2018

Keterangan

KL1: Margin pembiayaan murabahah
KL2: Margin pembiayaan mudharabah
KL3: Waktu pemerosesan

KL4: Kemudahan pelayanan

KL5: Keaktifan anggota

PL1: Simpanan syariah

PL2: Simpanan pendidikan

PL3: Simpanan hari raya

PL4: Pembiayaan mudharabah

PL5: Pembiayaan murabahah

KS1: Kesehatan

KS2: Pendidikan

KS3: Keamanan

KS4: Kebahagiaan

KS5: IPM

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai
perolehan alfa cronbach’s yang dimiliki oleh
setiap indikator ialah = 0.60 walaupun
secara keseluruhan nilai alfa cronbach’s
0.702 = dari 0.60 yang berarti konstruk ini
masuk dalam kategori andal (Sugiono, 2015:
267).Sedangkan untuk melihat validitas dari
masing-masing pertanyaan dengan

corrected item-total correlation harus lebih
besar atau sama dengan nilai r tabel. Oleh
karena itu, instrumen penelitian ini
dinyatakan valid apabila hasil uji = dari
0.1,72 (r tabel), batasan tersebut diperoleh
berdasarkan jumlah populasi yang ada pada
responden. Hasil tabel di atas menunjukkan
bahwa pernyataan yang digunakan untuk
menggambarkan keseluruhan indikator
yang ada tergolong valid dan dapat
menggambarkan data yang dibutuhkan
untuk mengetahui kinerja LKMS dalam
meningkatkan kesejahteraan santri,
ditunjukkan oleh perolehan nilai rata-rata
Corrected Item-Total Correlation=1,72.
Analisis dan Uji SEM
1. Menggunakan asumsi
normality  sebagai
Maximum likelihood

Assesment  of
dasar estimasi

2. Melihat hubungan antara konstruk
(independen-dependen)

Berdasarkan asumsi tersebut berikut

merupakan perolehan nilai maximum

likelihood:

Tabel 2
Evaluasi Goodness of fit model
No Goodness of Fit Model Cut off Keterangan

@) (3) 4)
1 Chi-Square p- | 229.639 | Marginal Fit
value P=
(0.000)

2 RMSEA 0.09 Good Fit

3 RMR 0.49 Good Fit

4 NFI 0.42 Good Fit

5 CFI 0.51 Good Fit

6 IFI 0.61 Good Fit

7 RFI 0.41 Good Fit

8 Hoetler 98 Good Fit

9 GFI 0.89 Marginal Fit
10 AGFI 0.81 Marginal Fit

Sumber: Data kuesioner diolah, 2018

Tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata
variabel memiliki tingkat kecocokan, hanya
3 variabel yang memiliki nilai marginal, hal
tersebut juga didukung oleh perolehana nilai
degree of freedom (89) yang bernilai positif,
sehingga dapat disimpulkan bahwa model
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SEM sudah tergolong fit. Berdasarkan
perolehan di atas maka  peneliti
merumuskan hipotesis sebagai berikut:

Ho: Kinerja BMT tidak memberikan
pengaruh  terhadap  peningkatan
kesejahteraan santri.

Ha:  Kinerja BMT memberikan pengaruh
terhadap peningkatan kesejahteraan

santri.

Hipotesis kedua adalah:

Ho: Kinerja BMT tidak memberikan
pengaruh terhadap peningkatan
potensi pemanfaatan produk BMT

pada santri.

Ha: Kinerja BMT memberikan pengaruh
terhadap peningkatan  potensi
pemanfaatan produk BMT pada santri.

Hipotesis ketiga:

Ho: Desain produk BMT tidak memberikan
pengaruh  terhadap  peningkatan
kesejahteraan santri.

Ha: Desain produk BMT memberikan
pengaruh  terhadap  peningkatan
kesejahteraan santri.

Selanjutnya untuk mengukur ketepatan

hipotesis di atas berdasarkan perolehan

nilai hitung maximum likelihood dapat
dijelaskan oleh tabel berikut ini.

Kinerja LKMS

Tabel 3
Pengujian Validitas dan Reliabelitas
Pengujian
Validitas &  Nilai Nilai Nilai Ket Hipotesi
Reliabilitas CR Kritis P S
KL1 2472 21.72 Valid H1 data
0.01 .
Reliabel menduk
KL2 2.634 >21.72 0.00 \é:ﬁgbel ung CR
, (2.418)
KL 3 3.293 >21.72 0.00 Valid >1.72
Reliabel -
KL4 3444 =172 0,00 Valid P0.00
Reliabel <0.05
KL5 3.444 >21.72 0,00 Valid
Reliabel
PL1 1.507 >21.72 0.13 Valid H2 data
Reliabel menduk
PL2 2129 =172 0.02  Valid ung CR
Rel.label (2.612)
PL3 3351 =172 0.02  Valid 5172
Reliabel -
PL4 5607 =172 002 Valid P0.02
Reliabel <0.05
PL5 5607 =172 0.02  Valid
Reliabel
KS1 3115 =172 0.00  Valid H3 data
Reliabel menduk
- ung CR
KS2 3.115 >21.72 0.00 \éal%d (2.418)
eliabel > 1.72
KS3 3.024 >21.72 0.00 Valid N
Reliabel P 0.00
KS4 3150 =172 000 Valid <0.05
Reliabel
KS5 3366 =172 0.00  Valid
Reliabel

Berdasarkan tabel 3 semua variabel
tergolong valid dan reliabel, hal ini
ditunjukkan oleh perolehan nilai CR> 17,2
(nilai kritis), serta nilai P yang rata-rata
<0,05 (batas signifikasi) kecuali pada
indikator PL1 (simpanan syariah) dengan
skor 0,13> 0,05, dari skor tersebut dapat

disimpulkan bahwa produk simpanan
syariah  (wadiah) tidak mempunyai
pengaruh  yang  signifikan terhadap

peningkatan kesejahteraan santri di Pondok
Pesantren. Selanjutnya melihat hubungan
masing-masing indikator akan digambarkan
oleh tabel sebagai berikut:
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Tabel 4
Skor Hubungan Antar Indikator

sebesar 0,26 maka tingkat kesejahteraan

PL1 PL2 PL3 PL4 PL5 KL1 KL2 KL3 KL4

Kilgl.ga naik 0,74 diikuti oleh kenaikan produk

,15. Perolehan nilai ini dipengaruhi oleh

PL .034 .056
KS .010 .016
KL .002 .003

.080 .263 .279 .009
.023 .074 .079 .020

.005 .015 .016 .041 .049 .117

010 025 026
024 085  .060 o
122 memanfaatkan produk mudharabah, hal ini

as élirnsi santri yang setuju  untuk

dapat ditunjukkan dengan pengaruhnya

Tabel 4 secara umum menggambarkan
bahwa produk memiliki pengaruh terhadap
tingkat kesejahteraan santri dan Kkinerja
BMT  Barokah  Abdussalam. Berikut
merupakan pengaruh dari masing-masing
indikator. Ketika simpanan wadiah /syariah
(PL1) mengalami peningkatan 0,34 maka
kesejahteraan juga akan meningkat sebesar
0,10. Hal tersebut dipengaruhi oleh fungsi
produk wadiah yang bermanfaat bagi savety
keuangan santri, selain itu bertambahnya
simpanan akan mempengaruhi tingkat
pembiayaan yang disalurkan sehingga akan
berpengaruh terhadap naiknya tingkat
kesejahteraan. Ketika simpanan pendidikan
(PL2) meningkat sebesar 0,56, maka
kesejahteraan juga meningkat sebesar 0,16.
Hal ini dipengaruhi oleh santri yang rata-
rata sudah memanfaatkan produk simpanan
pendidikan sebagai sarana pendukung
untuk kebutuhan pendidikannya, sehingga
apabila ada kebutuhan yang tidak terduga
terkait fasilitas pendidikan maka santri
dapat menggunakan simpanan tersebut,
akhirnya  kesejahteraan santri  akan
meningkat seiring tercukupinya kebutuhan
mereka.

Ketika simpanan hari raya (PL3)
mengalami kenaikan sebesar 0,80 maka
kesejahteraan juga akan naik sebesar 0,23.
Hal ini dipengaruhi oleh asumsi santri
terhadap manfaat dari produk ini saat
liburan hari raya telah tiba, salah satunya
ialah dapat membantu membeli barang-
barang untuk keperluan hari raya, sehingga
dengan adanya produk ini kesejahteraan
santri akan meningkat. Ketika pembiayaan
mudharabah (PL4) mengalami kenaikan

terhadap kenaikan tingkat kesejahteraan.
Ketika PL5 (pembiayaan murabahah)
mengalami kenaikan 0,279 maka
kesejahteraan juga naik sebesar 0,79 diikuti
oleh kenaikan produk sebesar 0,16. Produk
ini merupakan produk yang rata-rata
disetujui oleh santri untuk dapat dijadikan
fasilitas dalam jual-beli santri, hal tersebut
dapat dilihat dari pengaruh adanya produk
ini terhadap tingkat kesejahteraan santri
yang memiliki perolehan nilai tertinggi,
serta perolehan hasil kuesioner yang rata-
rata sudah setuju, sesuia dengan pernyataan
dari Wulandari (2017: 73) yang menyatakan
bahwa produk pembiayaan murabahah
dapat dimanfaatkan oleh santri.

Ketika besaran margin (KL1) meningkat
sebesar 0,9 maka produk juga naik 0,41,
diikuti oleh kesejahteraan sebesar 0,20.
Adanya peningkatan tersebut didasarkan
pada besaran margin yang ditawarkan oleh
pihak BMT, dengan jumlah margin yang
dinilai sesuai dengan BMT pada umumnya,
dengan nilai yang standar anggota akan
berminat untuk menggunakan produk ini,
sehingga penggunaan jumlah produk akan
meningkat, akhirnya tingkat kesejahteraan
santri juga akan meningkat karena adanya
produk yang dapat menfasilitasi jual-beli

mereka. Ketika besaran basil (KL2)
meningkat 0,10 maka produk juga
meningkat 0,49, diikuti kesejahteraan

sebesar 0,20. Adanya peningkatan tersebut
didasarkan pada naiknya besaran bagi hasil
yang dipengaruhi oleh minat anggota dalam
menggunakan produk mudharabah, dengan
jumlah basil yang dinilai sesuai akan
menyebabkan peningkatan terhadap
penggunaan produk tersebut, akhirnya
tingkat kesejahteraan juga akan mengalami
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peningkatan walaupun dalam tingkat yang
belum signifikan.

Ketika waktu pemrosesan (KL3)
meningkat 0,25 maka produk juga naik 0,11,
diikuti kesejahteraan sebesar 0,58. Indikator
ini dipengaruhi oleh kualitas layanan
pemrosesan yang cepat dan tanggap dapat
memicu tingkat penggunaan produk
menjadi naik dikarenakan rasa puas yang
dirasakan oleh santri (Sumenge, 2013: 76),
walaupun tidak signifikan kenaikan tersebut
juga  berpengaruh  terhadap tingkat
kesejahteraan santri yang juga mengalami
kenaikan. Ketika kemudahan pelayanan
(KL4) meningkat 0,26 maka produk juga
naik 0,12, diikuti kesejahteraan sebesar 0,6.
Pada dasarnya pelayanan menjadi hal yang
sangat menentukan minat santri terhadap
penggunaan produk (Saidani & Arifin, 2012:
21), ketika penggunaan produk meningkat
maka kesejahteraan santripun meningkat
dengan cukup signifikan. Ketika keaktifan
anggota (KL5) meningkat 0,11 maka produk
juga naik 0,51, diikuti oleh Kkesejahteraan
sebesar 0,25. Walaupun pengaruh tersebut
belum dinyatakan signifikan, nyatanya
keaktifan anggota menjadi Salah satu faktor
utama dalam hal operasional hal tersebut
dapat mempengaruhi tingkat penggunaan
produk (Yuliani & dkk, 2017: 111), pada
akhirnya juga memicu adanya peningkatan
pada tingkat kesejahteraan walaupun nilai
tersebut belum signifikan. Selanjutnya
melihat hubungan antar berdasarkan
variabel kesejahteraan, akan digambarkan

oleh tabel di bawah ini:
Tabel 5

Skor Hubungan Antar Indikator
KS1 KS2 KS3 KS4 KS5

KS .068 .078 .068 .098 .057
KL .024 .028 .024 .035 .020
PL .051 .059.051 .074 .043

Ketika kesehatan (KS1) naik sebesar
0,68 maka kinerja juga naik sebesar 0,24,
diikuti oleh kenaikan produk sebesar 0,51.

Kinerja LKMS

Berdasarkan pengaruh kenaikan di atas
maka dapat disimpulkan bahwa produk
kesehatan juga memiliki pengaruh terhadap
peningkatan tingkat kinerja BMT walaupun
tidak signifikan, hal ini terjadi karena BMT
belum menerapkan produk yang memiliki
fasilitas kesehatan, sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa produk ini juga memiliki
potensi untuk ditawarkan kepada santri
berdasarkan hasil kuesioner yang rata-rata
memberikan persetujuan. Ketika
pendidikan (KS2) naik sebesar 0,078 maka
kinerja juga naik 0,020 diikuti oleh produk
sebesar 0,01. Pengaruh tersebut dipicu oleh
penggunaan produk simpanan pendidikan
yang rata-rata digunakan oleh santri,
sehingga santri dapat secara langsung
merasakan manfaatnya, sehingga dapat
memicu naiknya tingkat kinerja BMT dan
juga penggunaan produk lainnya.

Ketika keamanan (KS3) naik sebesar
0,68 maka kinerja juga naik 0,24, diikuti
kenaikan produk sebesar 0,51. Walaupun
pengaruh tersebut tidak terlalu signifikan
namun santri sudah merasa aman terhadap
adanya BMT, rasa aman tersebut akan
menyebabkan santri menjadi lebih loyal

terhadap BMT sehingga akan
mempengaruhi penggunaan produk,
ditunjukkan dengan nilai KS3 yang
mengalami kenaikan. Ketika KS4

(kebahagiaan) naik sebesar 0,98 maka
kinerja juga naik 0,35, diikuti oleh kenaikan
produk sebesar 0,74. Pengaruh ini dipicu
oleh kesetujuan santri terkait adanya BMT
yang memiliki manfaat terhadap keuangan
mereka, perolehan tersebut nyatanya
memberikan pengaruh terhadap kinerja dan
juga penggunaan jumlah produk walaupun
belum terlalu signifikan.

Ketika KS5 (IPM) naik sebesar 0,57 maka
kinerja juga naik 0,20, diikuti oleh kenaikan
produk sebesar 0,43. Kenaikan indikator ini
dipicu oleh adanya edukasi dan sosialisasi
yang sudah diberikan oleh pihak BMT
kepada santri, sehingga pengetahuan santri
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akan BMT menjadi lebih luas, selain itu
adanya edukasi dan sosialisasi ini juga
bermanfaat terhadap penggunaan jumlah
produk di BMT. hal tersebut akan
menyebabkan indikator kinerja BMT
menjadi naik. Tabel 5 menjelaskan skor
hubungan antar indikator, untuk melihat
indikator yang paling dominan dapat

dijelaskan oleh tabel sebagai berikut:
Tabel 6
Persentase Hubungan Masing-masing Indikator

Indikator Estimate Dominan
KL1 0.7%

KL2 0.8%

KL3 33% KL4
KL4 37%

KL5 12%

PL1 1.9%

PL2 3.7%

PL3 10% PL5
PL4 46%

PL5 48%

KS1 17%

KS2 14%

KS3 14% KS4
KS4 19%

KS5 13%

Tabel 6 menggambarkan bahwa dari
ketiga variabel laten yang digunakan yaitu
kesejahteraan santri, produk LKMS dan
kinerja LKMS, setelah dikolaborasikan
indikator yang paling dominan pengaruhnya
ialah PL5 (pembiayaan murabahah) sebesar
48%, sehingga berdasarkan nilai tersebut
dapat dikatakan bahwa pembiayaan
murabahah merupakan indikator yang
paling dapat menggambarkan kebutuhan
produk pada BMT, sehingga BMT dianjurkan
untuk mendesain produk ini, sedangkan
signifikasi nilai keseluruhan indikator
sebesar 100%, sehingga dapat disimpulkan
bahwa indikator-indikator tersebut sudah
cukup menggambarkan kebutuhan produk
yang ada pada BMT.

Kemudahan pelayanan (KL4) sebesar
37%, berdasarkan nilai tersebut maka dapat

dikatakan bahwa kemudahan pelayanan
menjadi indikator yang paling
menggambarkan  kinerja pada BMT,
sehingga BMT perlu meningkatkan layanan
yang memberikan kemudahan pada santri
agar dapat meningkatkan kinerjanya,
sedangkan signifikasi keseluruhan indikator
sebesar 98,3% sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat indikator lain selain kelima

indikator tersebut yang dapat
menggambarkan  kinerja pada BMT.
kebahagiaan = (KS4) sebesar  19,2%,

berdasarkan nilai tersebut maka dapat
dikatakan bahwa kebahagiaan merupakan
indikator yang paling menggambarkan
kesejahteraan santri di pondok pesantren,

sehingga BMT perlu mengoptimalkan
perannya dan dapat membantu keuangan
santri secara maksimal, sedangkan

signifikasi keseluruhan indikator sebesar
77% sehingga dapat disimpulkan bahwa
masih ada indikator lain selain lima
indikator yang ada dalam penilitian ini yang
dapat  menggambarkan indikator
kesejahteraan santri. Sedangkan untuk
mengetahui hubungan antara konstruk
dapat dilihat dari gambaran model jalur di
bawabh ini:
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Gambar 1
Structural Model Kinerja LKMS dalam
Meningkatkan kesejahteraan santri

Gambar 1  menjelaskan  bahwa
kemudahan pelayanan (KL4) dengan nilai P



52 | Hsanatulahwal, et. al

0,00 < 0,05 memiliki nilai estimate sebesar
(1,77), waktu pemrosesan (KL3) dengan
nilai P 0,00 < 0,05 memiliki nilai estimate
sebesar (1,58), keaktifan anggota (KL5)
dengan nilai P 0,00 < 0,05 memiliki nilai
estimate sebesar (1,00), basil pembiayaan
murabahah (KL1) dengan nilai P 0,01 < 0,05
memiliki nilai estimate sebesar 0,72, basil
pembiayaan mudharabah (KL2). Sehingga
dapat dikatakan bahwa kemudahan
pelayanan memiliki keterkaitan yang erat
dengan indikator kinerja dan merupakan
indikator yang paling menggambarkan
indikator kinerja. Selain kemudahan layanan
faktor yang paling penting dalam kinerja
ialah waktu pemrosesan yang dinilai dapat
mempengaruhi loyalitas santri sehingga
akan berpengaruh terhadap indikator KL5
yakni keaktifan anggota.

Adapun pembiayaan murabahah (PL5)
dengan skor nilai P 0,01320,05 memiliki
nilai estimate sebesar (0,96) sedangkan
pembiayaan mudharabah (PL4) dengan nilai
P, 0,016 20,05 memiliki nilai estimate (1,00),
simpanan hari raya (PL3) dengan nilai P
0,00<0,05 memiliki nilai estimate sebesar
(0,41), simpanan pendidikan (PL2) dengan
nilai P 0,17=0,05 memiliki nilai estimate
sebesar (0,20), simpanan wadiah (PL1)
dengan nilai P 0,01<0,05 memiliki nilai
estimate sebesar (0,17). Sehingga dapat
dikatakan bahwa produk murabahah
memiliki hubungan yang erat dengan
variabel produk BMT walaupun tidak
memiliki pengaruh yang sangat signifikan
terhadap kinerja BMT.

Kesehatan (KS1) dengan nilai P
0,00<0,05 memiliki nilai estimate sebesar
(1,00),. KS5 (kebahagiaan) dengan nilai P
0,00<0,05 memiliki nilai estimate sebesar
(0,89), KS3 (keamanan) dengan nilai P
0,00<0,05 memiliki nilai estimate sebesar
(0,82), KS4 (IPM) dengan nilai P 0,00<0,05
memiliki nilai estimate sebesar (0,81), KS2
(pendidikan) dengan nilai P 0,00<0,05
memiliki nilai estimate sebesar (0,71).

Kinerja LKMS

sehingga dapat dikatakan bahwa indikator
kesehatan memiliki hubungan yang erat
untuk menggambarkan  kesejaheteraan
yang ada di pondok pesantren, selain
kesehatan indikator yang dinilai memiliki
hubungan ialah indikator kebahagiaan.

Setelah melihat beberapa penjelasan di
atas maka dapat disimpulkan bahwa KL1,
KL2, KL3, KL4, KL5, PL1, PL2, PL3, PL4, PL5,
KS1, KS2, KS3, KS4 dan KS5 dinilai dapat
menggambarkan varibel laten  berupa
kinerja LKMS. Adapun variabel konstruk
yang memiliki pengaruh ialah variabel
kinerja terhadap produk yang sudah atau
dapat ditawarkan oleh BMT dengan nilai
estimate sebesar 0,91=0,05, sehingga dapat
dikatakan bahwa kinerja BMT dapat
memberikan pengaruh terhadap produk
baik dari segi kualitas maupun kuantitas,
selain itu  kinerja juga dinilai dapat
mempengaruhi tingkat kesejahteraan santri
yang ditunjukkan oleh nilai estimatenya
sebesar 0,55 = 0,05.

Modifikasi Model Penelitian

Santoso (2014:161) menyatakan bahwa
modifikasi pada SEM ialah bertujuan untuk
memperoleh Chi-Square yang lebih kecil.
Berdasarkan data, berikut merupakan
ggambaran model SEM setelah proses
modifikasi.
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Tabel 7

Modifikasi Model Penelitian dan Data Eror

M.L Par Change
el2 <> ell 4.400 .067
el3d <> ell 6.189 -.094
el4 <> ell 4.760 -.072
el4 <--> el3 4.070 .059
el5 <> ell 4.280 .087
el5 <> el2 10.251 -.100
el0 <--> el8 5.266 .047
el <-> ell 6.829 101
el0 <--> el3 4112 .069
e9 <> ell 7.337 .095
e9 <> el2 4.529 -.055
e9 <> ell 10.893 .103
e7 <--> ell 9.533 -121
e7 <> el5 4.317 -.080
e6 <--> el5 6.865 .106
e5 <--> el7 15.124 .066
e5 <--> el4 6.884 .078
e5 <> el0 5.590 .082
e5 <--> eb 7.753 104
e4 <--> el7 6.409 .037
e4 <--> el0 5.466 .069
e4 <--> e5 9.587 .093
e3 <--> ell 4,990 .089
e3 <--> e4 5.190 -.070
e2 <--> ell 4.602 .082
e2 <--> e5 11.099 -116
el <--> el4 4.619 -.064
el <--> el0 4.073 -.070

Tabel 7 merupakan hasil dari rekomendasi
modifikasi oleh Amos 22, berdasarkan data
tersebut ada beberapa variabel juga eror
yang dapat diolah kembali dengan cara
melakukan penggambaran ulang dengan
arahan rekomendasi Amos 22.

Berikut merupakan penurunan
diperoleh dari nilai Chi-Square:

yang

Minimum was achieved
Chi-square = 229.639
Degrees of freedom = 87

Probability level =.000

Sumber: Data kuesioner diolah, 2018

Gambar 2
Nilai Chi-Square Model Structural

Ket: Angka Chi-Square masih sangat tinggi
serta nilai Probility level <0,05

Minimum was achieved
Chi-square = 57.614
Degrees of freedom = 59
Probability level =.527
Gambar 3
Nilai Chi-Square Model Structural

Setelah melakukan modifikasi angka Chi-
Square meningkat dari 22,9 menjadi 57,6.
Hasil tersebut juga diikuti oleh penurunan
Probability level dari 0,00 menjadi ,527.

Berikut merupakan gambar path diagram
setelah dimodifikasi:

Gambar 4
Path Diagram Modifikasi Model

Gambar 3, 4 dan 5 menunjukkan bahwa
model SEM sudah lebih fit dari sebelumnya
sehingga pada uji modifikasi berikutnya
akan mengalami penurunan di bawah 4,
asumsi ini berdasarkan nilai SEM sebelum
dimodifikasi ialah 22,9, menurun menjadi
57,6. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
model SEM sudah lebih fit setelah dilakukan
modifikasi.
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Tabel 8

Evaluasi Model Goodness of Fit

No Goodness of Fit Model Cut off Keterangan

(1) (2) (3) (4)
1 Chi-Square p- | 57.614 Good Fit
value P=
(0,527)

2 RMSEA 0.00 Good Fit
3 RMR 0.25 Good Fit
4 NFI 0.49 Good Fit
5 CFI 1.00 Good Fit
6 IFI 1.00 Good Fit
7 RFI 0.78 Good Fit
8 Hoetler 98 Good Fit
9 GFI 0.96 Good Fit
10 AGFI 0.92 Good Fit

Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai GOF
sudah sesuai dengan rata-rata perolehan
nilai 0 sampai 1, hasil ini juga didukung oleh
niali Degree of Freedom yang bernilai positif
sebesar 59. Sedangkan hipotesis penilitian
ini sendiri tida mengalami perubahan
karena hasil sebelumnya juga menunjukkan
semua hipotesis penelitian diterima, namun
setelah dilakukan modifikasi nilai perolehan
menjadi lebih tinggi dari sebelumnya.
Seperti yang terdapat pada hasil nilai hitung
maximum likelihood berikut ini:

Tabel 9
Evaluasi Pengujian Validitas dan Reliabilitas
Variabel Pengukuran Modifikasi Model
Pengujian
Validitas Nilai Nilai Nilai Ket Hipotesi
& CR Kritis P S
Reliabilita
S
KL1 1.771 >1.72 Valid H1 data
0.07 X
Reliabel menduk
KL2 2399 2172 o, \éa}i_db | ung CR
elabe (2.742)
KL 3 3.462 >1.72 001 Valid
. >1.72
Reliabel
KL4 3592 =172 001 Valid P0.01
Reliabel <0.05
KL5 3.592 >172 0,01 Valid
Reliabel
PL1 0176 <172 0.86 Tidak H2 data
Valid menduk
gdﬁkb | ung CR
ellabe
2.81
PL2 0570 <172 059 Tidak (2.813)
. >1.72
Valid

P 0.00

Kinerja LKMS
tidak <0.05
Reliabel
PL3 2.364 >1.72 0.01 Valid
Reliabel
PL4 4.632 >1.72 0.01 Valid
Reliabel
PL5 4.632 >1.72 0.01 Valid
Reliabel
KS1 >1.72 0.00 Valid H3 data
0,00 Reliabel menduk
ung CR
3313 (2.303)
>1.72
P 0.01
<0.05
KS2 3.313 >1.72 0.00 Valid
Reliabel
KS3 3.149 >1.72 0.00 Valid
Reliabel
KS4 3.410 >1.72 0.00 Valid
Reliabel
KS5 3.316 >1.72 0.02  Valid
Reliabel

Berdasarkan tabel 9 maka dapat diketahui
bahwa ada beberapa indikator yang tidak
valid dan reliabel yaitu pada indikator PL 4
dan PL 5 yang memiliki perolehan nilai
CR<1,72 serta P=0,05 hal tersebut
dikarenakan produk belum diterapkan di
BMT untuk saat ini sehingga tidak ada
pengaruhnya terhadap kesejahteraan santri.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
semua hipotesis diterima dengan perolehan
nilai rata-rataCR>1,72 dan P<0,05.

Hasil kesimpulan ini tidak banyak
mengalami  perubahan hanya pada
perolehan skor per indikator saja, berikut
merupakan skor perolehan dari setiap
indikator:
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Tabel 10
Evaluasi Hubungan Masing-masing indicator
Indikator Estimate |Dominan
PL1 1,7% PL4
PL2 5%
PL3 22%
PL4 59%
PL5 8%
KL1 17% KL5
KL2 24%
KL3 6%
KL2 6,5%
KL5 33%
KS1 4,3% KS4
KS2 4,4%
KS3 3,6%
KS4 4,6%
KS5 4,%

Tabel 10 menggambarkan bahwa dari
ketiga variabel laten yang digunakan yaitu
kesejahteraan santri, produk LKMS dan
kinerja LKMS, setelah dikolaborasikan
indikator yang paling dominan pengaruhnya
ialah PL4 (pembiayaan murabahah) sebesar
59,%, sehingga berdasarkan nilai tersebut
dapat dikatakan bahwa pembiayaan
murabahah merupakan indikator yang
paling dapat menggambarkan kebutuhan
produk pada BMT, sehingga BMT dianjurkan
untuk mendesain produk ini, sedangkan
signifikasi nilai keseluruhan indikator
sebesar 73%, sehingga dapat disimpulkan
bahwa masih ada beberapa indikator yang
belum terdapat dalam penelitian ini yang
dinilai dapat menggambarkan kebutuhan
produk yang ada pada BMT. Keaktifan
anggota (KL5) sebesar 33%, berdasarkan
nilai tersebut maka dapat dikatakan bahwa
Keaktifan anggota menjadi indikator yang
paling menggambarkan kinerja pada BMT,
sehingga BMT perlu meningkatkan layanan
yang memberikan dapat meningkatkan
stabilitas keaktifan santri dalam
memanfaatkan produk yang ada di BMT,

sedangkan signifikasi semua  indikator
sebesar 86,5% sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat indikator lain selain kelima

indikator tersebut yang dapat
menggambarkan kinerja pada BMT.
kebahagiaan (KS4) sebesar 4,6%,

berdasarkan nilai tersebut maka dapat
dikatakan bahwa kebahagiaan merupakan
indikator yang paling menggambarkan
kesejahteraan santri di pondok pesantren,

sehingga BMT perlu mengoptimalkan
perannya dan dapat membantu keuangan
santri secara  maksimal, sedangkan

signifikasi keseluruhan indikator sebesar
20,9% sehingga dapat disimpulkan bahwa
masih ada indikator lain selain lima
indikator yang ada dalam penilitian ini yang
dapat  menggambarkan indikator
kesejahteraan santri.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
besaran kinerja sangat berpengaruh
terhadap produk yang ada di LKMS
ditunjukkan dengan perolehan nilai
konstruk sebesar 0.91 hal tersebut juga
didukung oleh hasil analisis dengan nilai CR
2.61221.72 dan P0,00<0,05. Adapun jumlah
produk dinilai  berpengaruh  dalam
meningkatkan kesejahteraan santri meski
hal tersebut tidak terlalu signifikan
ditunjukkan oleh perolehan nilai CR 2.486
dan P0,01 serta nilai konstruk sebesar 0.32,
sedangkan pengaruh Kkinerja terhadap
kesejahteraan juga dinilai cukup signifikan
ditunjukkan dengan perolehan nilai CR
2418 dan PO0,01 serta perolehan nilai
konstruk sebesar 0,55. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa semua hipotesis
diterima, artinya semua variabel konstruk
memiliki pengaruh.
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Selanjutnya demi mencapai hasil yang
lebih optimal dalam pembahasan atau
meminimalkan hasil penelitian yang bias
terhadap topik atau tema yang sama, peneliti
merekomendasikan kepada peneliti yang
akan datang untuk membuat judul positif
dan menambahkan beberapa faktor untuk di
uji sesuai dengan perkembangan LKMS dan
standar kesejahteraan dimasa yang akan
datang.
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